BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menyajikan pembahasan sesuai dengan hasil
penelitian yang sudah peneliti dapatkan di lapangan. Peneliti akan
mengintegrasikan hasil penelitian dengan teori yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya. Pada skripsi ini data yang dianalisis bersumber dari hasil wawancara
dan observasi di SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung
kemudian dilengkapi dengan dokumentasi dari kegiatan terkait. Dalam pembahasan
ini akan disajikan analisis data tentang kreativitas guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences.

1. Bentuk-Bentuk Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Tematik Berbasis Multiple Intelligences di SDI Bayanul
Azhar Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung

Kreativitas seorang guru sangat penting untuk dilakukan dalam proses
pembelajaran untuk mengambil langkah yang tepat dalam proses pembelajaran
demi meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri. Kreativitas merupakan
upaya membangun berbagai terobosan yang memungkinkan bagi
pemberdayaan dan penguatan bagi pengembangan bakat yang telah tergali.*
Oleh karena itu SDI Bayanul Azhar menerapkan konsep multiple intelligences
dalam pembelajaran tematik. Semua guru-guru yang ada di SDI Bayanul Azhar
percaya dan sepakat bahwa pembelajaran tematik berbasis multiple

intelligences merupakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

! Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011),hal. 244.
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siswa, tidak ada anak yang bodoh, setiap anak memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dan setiap kecerdasan siswa itu harus dikembangkan sehingga
konsep multiple intelligences sangat baik diterapkan kepada siswa. Menurut
Sa’dun pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dapat
menghubungkan subjek-subjek pembelajaran dan keterampilan-keterampilan
sehingga dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan
kecerdasan majemuk mereka secara praktis.> Maka pembelajaran tematik pada
kurikulum 2013 sejalan dengan konsep multiple intelligences yang diterapkan
di SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan terdapat beberapa
bentuk Kreativitas guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran tematik
berbasis multiple intelligences. Beberapa bentuk kreativitas tersebut dilakukan
sebelum pembelajaran, saat pembelajaran, dan setelah pembelajaran. Pertama,
guru meningkatkan kualitas materi pembelajaran tematik dengan cara
memperhatikan seluruh potensi dan kecerdasan peserta didik, memilah materi
sesuai dengan keadaan peserta didik, menyusun materi secara
berkesinambungan dan sistematik, serta memberikan jam tambahan tematik.
Hal ini sesuai dengan teori Prastowo bahwa dalam mengembangkan materi
agar dapat menunjang pencapaian standar kompetensi atau kompetensi inti dan
kompetensi dasar, maka ada enam pertimbangan yang perlu diperhatikan yaitu
meliputi :1) karakteristik tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional,

sosial, dan spiritual siswa; 2) kebermanfaat bagi siswa; 3) struktur keilmuan;

2 Sa’dun Akbar Dkk, Implementasi Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2016),hal. 13.
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4) kedalaman dan keluasan materi; 5) relevansi dengan kebutuhan siswa dan
tuntutan lingkungan; 6) alokasi waktu yang tersedia.’

Kedua, pemanfaatan metode yang bervariasi. Kecerdasan yang dimiliki
setiap peserta didik berbeda-beda dan sebenarnya mereka memiliki lebih dari
satu kecerdasan. Howard Gardner mengemukakan bahwa people are born with
certain amount of intelligences.* Seorang anak manusia lahir ke dunia memiliki
lebih dari satu potensi kecerdasan yang mungkin bisa berkembang. Walaupun
perkembangan tersebut berbeda dari satu orang dengan orang yang lain. Oleh
karena itu guru harus memberikan pengalaman belajar melalui metode yanag
bervariasi untuk mengakomodasi setiap kecerdasan peserta didiknya.

Gardner menyusun daftar Sembilan kecerdasan dalam buku Frames Of
Mind yakni kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), kecerdasan logis-
matematis (logical-mathematical intelligence), kecerdasan visual-spasial
(Spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligences), kecerdasan
gerak tubuh (bodily-kinestethic intelligence), kecerdasan interpersonal
(interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal
intelligence), kecerdasan naturalist (naturalist intelligence), dan kecerdasan
eksistensial (existential intelligence).> Untuk mengembangkan kecerdasan
majemuk peserta didik dalam pembelajaran tematik, maka guru-guru di SDI
Bayanul Azhar menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi karena

menurut Bu Asrofah selaku guru kelas V-B mengunungkapkan bahwa tidak

342.

29.

3 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), hal.
4 Howard Gardner, Changing Minds, (New York: Harvard Bussines School Press,2006), hal.

5> Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-Anak Juara Berbasis Kecerdasan Jamak

dan Pendidikan Berkeadilan, (Bandung :Kaifa, 2014),hal. 85.
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ada satu model yang dapat mengakomodasi seluruh kecerdasan siswa. Oleh
karena itu diperlukan kreativitas guru dalam menciptakan metode yang
berbeda-benda.

Untuk mengembangkan kecerdasan linguistik  siswa, guru
menggunakan metode ceramah, bercerita/story telling, presentasi, membaca
nyaring, membaca puisi, dan berpidato. Menurut teori Thomas Amstrong
bahwa anak yang memiliki kecerdasan bahasa yang menonjol biasanya senang
membaca, bercerita, senang menulis cerita atau puisi, dan senang membaca
tentang ide-ide yang yang menarik minatnya.® Metode yang tepat untuk
mengembangkan kecerdasan linguistik siswa adalah dengan membaca cerita,
mengajak anak berdialog, dan membaca puisi.” Selain itu Hamzah B. Uno
mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran bercerita agar peserta didik dapat
menggunakan pemikiran yang kritis dan kreatif guna mengembangkan
keterampilan berbicara dan meningkatkan kemampuan mendengar.® Metode
publikasi juga merupakan strategi yang tepat bagi kecerdasan linguistik di
kelas.’

Untuk mengembangkan kecerdasan musik, guru mengajak siswa untuk
bernyanyi di dalam kelas. Orang yang kuat inteligensi musikalnya juga sangat
menyenangi apapun yang berbau musik. Mereka bisa mengungkapkan

perasaan dan fikirannya dalam bentuk musik. Bahkan mereka lebih mudah

® Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas: Panduan Membantu Anak Belajar dengan

Memanfaatkan Multiple Intelligence-nya, terj. Rina Buntaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002), hal. 12.

" Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi

Kecerdasan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 176.

8 Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan dalam pembelajaran:

sebuah konsep pembelajaran berbasis kecerdasan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), hal. 129.

° Ibid., hal. 132.
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mempelajari suatu jika dikaitkan dengan musik dan lagu. Anak-anak dengan
inteligensi musikal yang tinggi akan dengan cepat menirukan atau bahkan
menyanyikan suatu lagu, di televisi meskipun tidak memahami bahasanya.*°

Seseorang yang memiliki kemampuan belajar visual yang baik biasanya
ditandai dengan salah satunya adalah mengingat sesuatu berdasarkan asosiasi
visual dan lebih udah mengingat apa yang dilihat.** Untuk mengembangkan
kecerdasam spasial visual, dalam pembelajaran tematik guru menggunakan
media gambar dan pemutaran video agar siswa lebih memahami materi dalam
pembelajaran tematik.'? Strategi yang digunakan guru di SDI Bayanul Azhar
sesuai dengan teori Julia Jasmine bahwa orang yang memiliki kecerdasan ini
cenderung berpikir dalam atau dengan gambar dan cenderung mudah belajar
melalui sajian-sajian visual seperti film, gambar, video dan peragaan yang
menggunakan model dan slide.*®

Untuk mengembangkan kecerdasan matematis logis, guru
menggunakan media puzzle dan siswa diminta untuk menyusunnya dengan
benar. Selain itu, guru juga menggunakan media permodelan tata surya dan
siswa diminta untuk meletakkan susunan matahari, bulan, dan planet-planet
dengan benar. Seseorang dengan kecerdasan matematis-logis yang tinggi
biasanya memiliki ketertarikan memcahkan misteri, senang menghitung, dan

menikmati permainan yang menggunakan strategi seperti catur atau game

10 Shoimatul Ula, Revolusi Belajar, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal. 95.

1 1bid., hal. 93.

12 Nandang Koasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran ... hal. 179.

13 Julia Jasmine, Panduan Praktis Mengajar Berbasis Multiple Intelligences, (Bandung:
Nuansa, 2007), hal. 21.
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strategi, senang menghabiskan waktu dengan mengerjakan kuis asah otak atau
teka-teki logika.**

Untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal, guru menggunakan
metode diskusi kelompok, tutor sebaya, dan pasar karya. Metode diskusi
digunakan agar siswa lebih memahami materi melalui pemecahan masalah
sedangkan metode tutor sebaya akan lebih membantu guru untuk memberikan
pemahaman kepada siswa tertentu melalui penjelasan dari temannya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Julia Jasmine bahwa metode belajar bersama sangat
baik bagi mereka yang mempunyai jenis kecerdasan ini.'® Selain itu strategi
yang tepat bagi kecerdasan ini antara lain tenaga pemasaran (marketing day),
bussines day, negosiasi, manajemen konflik, belajar lewat interaksi dengan
orang lain, belajar melalui kolaborasi dan dinamika kelompok.'®

Kecerdasan naturalis erat hubungannya dengan lingkungan, flora dan
fauna, yang tidak hanya menyenangi alam untuk dinikmati keindahannya, akan
tetapi sekaligus juga punya kepedulian untuk kelestarian alam tersebut.’
Untuk mengembangkan kecerdasan naturalis, guru mengajak siswa untuk
belajar di luar kelas seperti mengamati makhluk hidup dan tak hidup di
halaman sekolah dan belajar tema di bawah pohon. Selain itu, guru juga
mengajak siswa untuk membersihkan lingkungan sekolah seperti menyapu,
membuang sampah di tempat sampah, menyirami tanaman, menata bunga, dan
mencabut rumput-rumput liar. Metode yang digunakan guru SDI Bayanul

Azhar sesuai dengan pernyataan Munif bahwa strategi pembelajaran yang

14 Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas... hal. 12.

15 Julia Jasmine, Panduan Praktis ...hal. 21.

16 Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah...hal. 94.
17 Ibid., hal. 99.
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dapat digunakan dalam mengajarkan anak yang memiliki kecerdasan naturalis
adalah: penelitian lingkungan, penelitian gejala alam, ekostudi, perilaku
hewan, menanam pohon, dan identifikasi (bahan alam).'8

Untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik, guru menggunakan
metode demonstrasi dan metode praktikum. Comtoh praktikum adalah tentang
perubahan wujud benda dengan membuat es krim puter, praktikum tentang
isolator dan konduktor menggunakan media sendok besi, api, dan margarin,
membuat karya dari plastisin dan tanah liat. Metode ini dipilih guru karena
peserta didik mudah paham ketika mereka mengalaminya secara langsung dan
pada dasarnya mereka lebih senang belajar dengan bergerak. Menurut Julia
Jasmine orang yang memiliki kecerdasan kinestetik memproses informasi
melalui sensasi yang dirasakan pada badan mereka. Mereka tidak suka diam
dan ingin bergerak terus, mengerjakan sesuatu dengan tangan atau kakinya, dan
berusaha menyentuh orang yang diajak bicara. Mereka lebih nyaman
mengomunikasikan informasi dengan pergerakan (demonstrasi).’® Strategi
yang sesuai dengan kecerdasan ini meliputi: peragaan, acting, gerak tubuh,
kerja tangan, olah tubuh, gerakan kreatif, simulasi, belajar melalui interaksi
dengan lingkungan tertentu, latihan fisik, dan belajar lewat pengalaman
nyata.?

Ketiga, Media tentu tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran.
Karena media akan sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman peserta

didik. Hal ini, dikarenakan belajar tidak selamanya hanya bersentuhan dengan

18 |bid.
19 Julia Jasmine, Panduan Praktis ...hal. 25.
20 Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah...hal. 90.
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hal-hal yang bersifat kompleks, dan berada di balik realitas. Karena itu media
memiliki andil untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak dan memudahkan
materi yang rumit.?! Media yang digunakan guru dipilih sesuai dengan materi
dan kecerdasan apa yang ingin dikembangkan oleh guru kelas tersebut. Guru
dapat mengetahui kesesuaian jenis media pembelajaran dengan kecerdasan
peserta didik dilihat melalui gaya belajarnya. Menurut Erwin Widiasworo,
Guru yang kreatif mampu untuk memahami para siswanya dengan lebih baik,
memahami gaya belajar mereka dan memahami apa yang diharapkan oleh
siswa dari setiap kegiatan pembelajarannya.??

Keempat, guru menggunakan fasilitas penunjang pembelajaran tematik
yang telah tersedia di sekolah. Fasilitas yang digunakan guru meliputi berupa
wifi untuk mencari referensi tentang pembelajaran tematik ketika guru
mengalami kesulitan, adanya lapangan dan halaman yang luas, ruang kelas
yang nyaman, tersedianya perpustakaan, dan masjid. Fasilitas dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar serta memberikan pengalaman peserta
didik dengan lingkungan belajarnya secara langsung. Menurut Azhar Arsyad
pemanfaatan fasilitas belajar dapat memperjelas pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar dan Meningkatkan
dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dan lingkungannya

memungkinkan peserta didik untuk belajar sendiri sesuai dengan kemampuan.?®

2L M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Prospect, 2009),hal. 106.

22 Erwin Widiasworo, Rahasia Menjadi guru Idola : Paduan Memaksimalkan Proses Belajar
Mengajar Secara Kreatif dan Interaktif, (Ypgyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 72.

23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 25.
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Kelima, penggunaan sumber belajar baik dari dalam sekolah maupun
dari luar sekolah. Sumber belajar tidak terbatas pada guru atau bahan-bahan
pelajaran seperti buku bacaan atau semacamnya. Tetapi sumber belajar juga
meliputi segala sesuatu yang dapat memudahkan kepada siswa dalam
memperoleh informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keteramilan dalam
proses belajar mengajar.?* Sumber belajar dapat meliputi orang, data, atau
benda yang digunakan untuk memberi kemudahan bagi siswa.?® Sumber
belajar yang digunakan guru meliputi sumber belajar dari dalam sekolah
berupa buku, LKS, guru, dan lingkungan sekitar sekolah. Sedangkan dari luar
sekolah adalah polisi yang memberikan sosialisasi tentang Program Astuti
(Agunging Sikap Tulung Tinulung), dan tentara yang mengajari latihan baris
berbaris peserta didik.

Keenam, guru memberikan motivasi kepada siswa yang mengalami
kesulitan, memberikan pendampingan atau pembimbinga personal bagi siswa
yang membutuhkan, dan memberikan sanksi bagi siswa yang melanggar
peraturan. Langkah pertama yang dilakukan guru adalah dengan mencari tahu
terlebih dahulu penyebab dari kesulitan yang dialami peserta didiknya baik
faktor dari dalam dirinya mupun dari luar dirinya. Setelah itu guru melakukan
pendampingan dan pembimbingan secara personal berdasarkan diagnosa awal.

Pemberian motivasi atau penguatan bagi siswa dalam pembelajaran dapat

2 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
menyenangkan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 209.

% Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya, (Rineka Cipta:
Jakarta, 2008), hal. 209.
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menjadikan siswa merasa diperhatikan agar mereka memperbaiki tingkah laku
dan meningkatkan kegiatannya.?

Ketujuh, Guru menciptakan suasana kelas menyenangkan dengan
humor dan ekspresif sehingga suasana kelas tidak kaku dan memberikan
hubungan baik bagi guru dengan peserta didik. Guru yang humoris biasanya
disukai oleh siswanya. Siswa menyukai suasana belajar yang tidak tegang.
Kelas akan terasa menyenangkan jika pembelajarannya berlangsung dengan
menyenangkan pula.?” Menurut Hamzah, guru yang kreatif adalah guru yang
ekspresif. Mereka tidak akan takut menyatakan pemikiran dan perasaannya dan
mau untuk menjadi dirinya sendiri.?®

Kedelapan, evaluasi pembelajaran. Baik evaluasi peserta didik maupun
pendidik itu sendiri. Guru melakukan evaluasi peserta didik tidak hanya di
akhir semester tetapi juga selama pembelajaran berlangsung dan mencakup
seluruh kompetensi baik sikap, kognitif, maupun psikomotorik. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Syaiful Sagala bahwa evaluasi pencapaian hasil belajar
siswa dapat dilakukan secara formatif dan sumatif.?® Evaluasi peserta didik
yang dilakukan di saat pembelajaran berupa tanya jawab dan kuis sedangkan
pada akhir pembelajaraan berupa PTS (Penilaian tengah semester) dan PAS
(penilaian akhir semester). Sedangkan Evaluasi pendidik berupa penilaian

terhadap diri sendiri apakah metode yang diterapkan sudah berhasil atau belum.

2 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran...hal. 153.

27 Joyce Wycoff, Menjadi Super Super Kreatif Melalui Metode Pemetaan-Pikiran, (Bandung:
Kaifa, 2003),hal. 49.

28 bid., hal. 50.

29 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2006), hal. 164.
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2. Daya Dukung Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Tematik Berbasis Multiple Intelligences di SDI Bayanul Azhar Bendiljati
Kulon Sumbergempol Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa guru di SDI Bayanul
Azhar sudah mengajar lebih dari 4 tahun bahkan sampai 17 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman kerja guru sudah lama. Pengalaman kerja
adalah masa kerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik pada
satuan pendidikan tertentu. Pengalaman ini erat kaitannya dengan peningkatan
profesionalisme pekerjaan. Guru yang sudah mengabdi di dunia pendidikan
harus lebih professional dibandingkan guru yang baru beberapa tahun
mengabdi.>® Pada proses pembelajaran pengalaman kerja guru sangatlah
dibutuhkan karena pengalaman kerja cenderung memiliki mutu pembelajaran
yang baik. Masa mengajar merupakan faktor yang mendukung proses mengajar
seorang guru karena telah mengalami berbagai permasalahan dan menemukan
cara dalam menyelesaikannya.3!

Selain telah lama mengajar guru juga memiliki pendidikan yang tinggi
yakni sarjana dan magister. Kuwanto dalam Ghufron dan Risnawati
menyebutkan intelegensi merupakan petunjuk kualitas kemampuan berpikir.
Intelegensi yang dimaksudkan di sini adalah tingkat pendidikan. Semakin
tinggi tingkat pendidikan guru maka semakin tinggi pula kreativitas guru

tersebut.®? Guru yang dulunya menempuh pendidikan pada perguruan tinggi

30 Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 14.

31 bid.

32 Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2010), hal. 67
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namun bukan pada jurusan pendidikan guru sekolah dasar atau pendidikan
madrasah ibtidaiyah maka kepala sekolah menghimbau untuk menempuh
pendidikan kembali. Hal ini dilakukan agar guru menjadi lebih profesional dan
ahli dalam bidangnya. Menurut Nur Aeni, Pendidikan formal dan informal
mempengaruhi keterampilan sesuai dengan bidang dan masalah yang dihadapi
individu yang bersangkutan.

Ketersediaan fasilitas penunjang pembelajaran dapat mempermudah
dan memperlancar proses pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences.
Jika fasilitas yang disediakan telah tersedia dengan lengkap dan memadai maka
guru dapat mengembangkan kreativitasnya dengan mudah. Menurut guru di
SDI Bayanul Azhar fasilitas yang ada di sekolah sudah lengkap seperti adanya
wifi, ruang kelas yang nyaman, halaman sekolah yang luas, perpustakaan, dan
masjid. Hal ini juga memicu atau memotivasi guru untuk dapat
mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran tematik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Ngainun Naim menyebutkan bahwa salah satu
cara mengembangkan kreativitas adalah dengan pendorong yang berasal dari
luar individu seperti tersedianya sarana prasarana yang menunjang sikap
kreatif 3

Selain itu faktor peserta didik dan kepala sekolah itu juga dapat menjadi
daya dukung bagi kreativitas guru. Karena jika peserta didik memiliki minat
yang tinggi dan semangat dalam pembelajaran maka guru juga akan mencari

cara agar pembelajaran di kelas tidak lagi monoton. Begitu juga dengan Kepala

3 Nur Aeni, Ada Apa Dengan Kreativitas, diakses di http:www.jurnal.ump.ac.id pada
tanggal 30 Desember 2019 pukul 14: 57 WIB.

3 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hal. 139.
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sekolah yang selalu memberikan motivasi, mendukung dan menghimbau guru
di SDI Bayanul Azhar untuk mengembangkan setiap kecerdasan peserta didik
dapat menjadi rangsanagan kepada guru untuk lebih meningkatkan
kreativitasnya. Menurut Utami Munandar Aspek eksternal (lingkungan) yang
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya kreativitas adalah lingkungan
kebudayaan yang mengandung keamanan dan kebebasan psikologis. Aspek
eksternal (lingkungan) yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya
kreativitas adalah lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan
kebebasan psikologis. Faktor lingkungan yang terpenting adalah lingkungan
yang memberikan dukungan atas kebebasan bagi individu.*®

Sebagai upaya meningkatkan Kkreativitas guru dan mengatasi
permasalahan yang timbul saat proses pembelajaran tematik berbasis multiple
intelligences, kepala sekolah juga mengadakan rapat rapat rutin pada hari
sabtu, diskusi langsung antara guru yang bersangkutan dengan kepala sekolah,
dan bekerjasama dengan yayasan untuk mencai jalan keluar dari setiap
permasalahan. Guru juga melakukan diksusi dengan guru yang lain. Hal ini
sesuai dengan jurnal penelitian yang ditulis oleh Marsha Rehm bahwa salah
satu faktor yang mempengarui kreativitas adalah the profesioanl network yang
artinya kreativitas guru tergantung pada kesempatan bertemu dengan guru lain
untuk berdiskusi, bertukar pikiran, memberikan dukungan emosional dan

saling bekerjasama.3®

% Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 60.

3 Marsha Rehm. Faktors Affecting Creativity: Perspectives from Home Economics Teachers
and Student Teachers diakses dari http:www.natefacs.org, diakses pada tanggal 2.
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3. Kendala Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Tematik Berbasis Multiple Intelligences di SDI Bayanul Azhar Bendiljati
Kulon Sumbergempol Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian, guru mengalami berbagai kendala dalam
mengembangkan kreativitasnya untuk meingkatkan mutu pembelajaran
tematik berbasis multiple intelligences. Konsep kecerdasan majemuk yang
diterapkan melalui pembelajaran tematik menjadi kesulitan tersendiri bagi guru
khususnya dalam hal mengidentifikasi kecerdasan peserta didik. Berdasarkan
jurnal yang ditulis oleh Nurul, Identifikasi kecerdasan sangat penting untuk
dilakukan hal ini untuk menentukan strategi apa yang tepat digunakan untuk
mengembangkan setiap kecerdasan yang dimilki peserta didik secara maksimal
dan memanfaatkan potensi yang mereka miliki.>” Karena guru mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi kecerdasan peserta didik maka hal ini
berdampak pada kesulitan guru dalam menentukan strategi apa yang cocok
diterapkan dalam pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences.

Kendala yang dialami guru di SDI Bayanul Azhar tersebut, salah
satunya karena kurangnya pelatihan, seminar, atau workshop khusus tentang
konsep multiple intelligences yang diikuti oleh guru maupun yang
diselenggarakan di sekolah ini. Hal ini dikarenakan informasi yang kurang
tentang penyelenggaraan seminar maupun pelatihan tentang konsep ini di
sekitar sekolah. Seminar maupun pelatihan tersebut sebenarnya sangat
bermanfaat bagi guru mengingat bahwa mereka dapat memperoleh wawasan

baru tentang bagaimana cara-cara yang efektif dalam proses pembelajaran yang

37 Nurul Hidayati Rofiah, Menerapkan Multiple Intelligences Dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar, jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, VVolume 8, No. 1, 2016, hal. 78.
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sedang dikembangkan dan diterapkan untuk menambah perbendaharaan
wawasan, gagasan, atau ide-ide yang inovatif dan kreatif yang akan semakin
meningkatkan kualitas guru.®® Hal ini sesuai dengan pendapat Fuad Nashori
dan Diana bahwa terdapat keterbukaan terhadap pengalaman menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas. Mengikuti pelatihan berarti
guru memiliki sifat keterbukaan terhadap pengalaman baru yang nantinya bisa
diterapkan dalam proses pembelajaran.®

Guru juga memiliki keterbatasan waktu karena faktor lingkungan
keluarga guru dan kegiatan sekolah yang padat menjadikan model
pembelajaran tematik tidak dapat bervariasi karena harus mengejar materi
dengan alokasi waktu yang sedikit. Nur Aeni menyebutkan bahwa lingkungan
sosial dapat mempengaruhi kreativitas seseorang. Lingkungan sosial tersebut
meliputi tekanan-tekanan dari lingkungan social seperti pengawasan,
penilaian, maupun pembatasan dari pihak luar.*

Kurangnya membaca buku atau referensi lain yang dapat meningkatkan
kreativitas guru dalam pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences.
Hal ini dikarenakan kurangnya minat guru dalam membaca dan tidak
tersedianya buku atau referensi yang disediakan di sekolah. Padahal menurut
Gilber dalam Ahmad guru yang unggul adalah guru yang memiliki
pengetahuan yang memadai dalam mata pelajaran yang diampunya dan terus

mengikuti kemajuan dalam bidang ilmunya.*

3 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), hal. 39

%9 Fuad Nashori dan Diana Rahcmi. Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif Psikologi
Islami, (Yogyakarta, Menara Kudus, 2002), hal. 57-59

40 Nur Aeni, Ada Apa ... diakses pada tanggal 30 Desember 2019 pukul 14: 57 WIB.

41 Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Meida, 2009), hal. 146.
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Kendala yang terbesar yang dialami guru adalah rasa malas guru itu
sendiri. Guru kurang memiliki motivasi tinggi dalam mencari metode atau
pengalaman belajar yang baru untuk peserta didik. Motivasi intrinsik sangat
mempengaruhi Kkreativitas seseorang, karena motivasi instrinsik dapat
membangkitkan semangat individu untuk belajar sebanyak mungkin untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan permasalahan
yang sedang dihadapi, sehingga individu dapat mengemukakan ide secara
lancar, dapat memecahkan masalah dengan luwes, mampu mencetuskan ide-
ide yang orisinil dan mengelaborasi ide.*? Jika guru tidak memiliki motivasi
yang besar maka proses pembelajaran akan monoton dan menyebabkan siswa
mengalami kebosanan sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai secara

maksimal.

42 Nur Aeni, Ada Apa ... diakses pada tanggal 30 Desember 2019 pukul 14: 57 WIB.



